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Abstrak

Penelitian yang dilakukan ini betujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara kepuasan kerja
dengan disiplin kerja yang dimiliki oleh driver ojek online. Terdapat beberapa aspek yang menyusun
kepuasan kerja, salah satunya yaitu finansial yang berupa gaji dan bonus. Sedangkan terdapat faktor
yang mempengaruhi disiplin kerja seseorang, salah satunya adalah kopensasi. Sehingga secara tidak
langsung disiplin kerja dipengaruhi oleh kepuasan kerja berupa kompensasi. Penelitian ini dilakukan
dengan metode kuantitatif dengan menggunakan skala kepuasan kerja dan disiplin kerja. Subjek yang
digunakan dalam penelitian berjumlah 38 orang driver ojek online yang dipilih dengan teknik
accicental sampling. Subjek berasal dari kota Surabaya. Teknik pengumpumpulan data
menggunakan skala kepuasan kerja dan skala disiplin kerja. Data dianalisis dengan menggunakan
analisa statistik dengan alat bantu SPSS 24.0 for windows. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja pada driver ojek online. Sehingga
semakin besar skor kepuasan kerja maka semakin besar pula skor disiplin kerja pada driver ojek

online.
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PENDAHULUAN
Perkembangan zaman berjalan begitu pesat. 1lmu
pengetahuan, budaya dan teknologi berjalan mengikuti
perkembangan zaman. Berkembangnya zaman ini
berkembang pula teknologi teknologi baru yang
memudahkan manusia untuk melakukan aktivitasnya.
Tuntutan manusia semakin beragam menjadikan
manusia untuk memperbarui teknologi, agar bisa
memenuhi tuntutan tersebut. Berbagai kemudahan
didapatkan berkat kemajuan teknologi tersebut.
Contohnya saja mesin pembersih lantai yang
digunakan untuk mempermudah kehidupan manusia.
Contoh lainnya yaitu mesin penghasil kue dengan
cepat dan menghasilkan banyak kue mempermudah
perusahaan dalam memproduksi kue dalam jumlah
banyak. Majunya teknologi tersebut membuat
lapangan pekerjaan semakin sempit karena hampir
semua pekerjaan diambil alih oleh mesin. Sehingga
muncullah ide ide baru untuk membuka lapangan
pekerjaan. Salah satunya yaitu driver ojek online.
Driver ojek online adalah salah satu jenis pekerjaan
yang memanfaatkan teknologi smartphone dan
internet. Berbeda dengan ojek pengkolan, ojek online
ini mendapatkan penumpang atau pelanggan tanpa
menunggu di suatu tempat tetapi mendapatkan dari
notifikasi smartphone yang terhubung dengan aplikasi.
Dengan aplikasi ini, driver ojek online terbantu untuk
mendapatkan penumpang dengan mudah. Selain jasa
pengantaran penumpang, driver ojek online ini juga
menawarkan beberapa layanan dalam aplikasi seperti
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pengantaran makanan, pengantaran barang, belanja,
dan lainnya. Dengan adanya aplikasi tersebut
memudahkan masyarakat dan driver ojek. Masyarakat
mendapatkan keinginannya dengan cepat dan mudah,
sedangkan driver ojek mendapatkan penumpang atau
pelanggan dengan cepat tanpa perlu menunggu seperti
ojek pengkolan saja, serta aplikasi tersebut membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sudah banyak
masyarakat yang mendaftar untuk menjadi driver ojek
online.

Sudah banyak jumlah driver ojek online di
Indonesia. Setiawan (13 November 2019) mencatat
bahwa terdapat 2 hingga 2.5 juta driver ojek online di
Indonesia. Berdasarkan jumlah tersebut, dapat dilihat
bahwa aplikasi ojek online membantu banyak
penduduk Indonesia dalam mendapatkan penghasilan.
Tetapi semakin banyaknya jumlah tersebut maka
semakin banyak pula yang dihadapi oleh driver ojek
online. Salah satunya yaitu banyaknya pesaing antar
driver ojek. Hal itu dikarenakan perusahaan ojek
online tidak membatasi jumlah driver yang
dibutuhkan, jadi mereka terus menerus menerima
karyawan yang mendaftar menjadi driver ojek online.
Terdapat beberapa masalah lainnya yang dihadapi olej
driver ojek online.

Terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh
driver ojek online. Ayuwuragil (2018) menjelaskan
bahwa terdapat 5 masalah yang dihadapi oleh driver
ojek online vyaitu jam kerja yang berlebihan,
pendapatan yang tidak besar, tidak mendapatkan
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jaminan ketenagakerjaan dan sosial harus dibayar
sendiri, lemahnya perlindungan kerja bagi ojek online,
dan mengalami kesenjangan kerja. Berdasarkan dari
hal tersebut, dapat dilihat bahwa driver ojek online
memiliki banyak permasalahan dalam bekerja. Hal
tersebut mempengaruhi kepuasan kerja driver ojek
online. Terlebih lagi driver ojek online tidak
mendapatkan upah yang sesuai dengan tenaga yang di
keluarkan.

Kompensasi merupakan salah satu masalah yang
dihadapi oleh driver ojek online. Kompensasi atau
upah yang didapatkan driver ojek online tidak
sebanding dengan tenaga dan waktu yang dikeluarkan.
Upah per km yang diterima driver ojek online tidak
besar. Padahal kompensasi merupakan salah satu
faktor kepuasan kerja. Terdapat beberapa tujuan dalam
pemberian konpensasi, salah satunya kepuasan kerja
(Batjo & Shaleh, 2018). Kepuasan kerja driver ojek
bisa didapatkan dari kompensasi, sehingga driver ojek
online bisa memenuhi kebutuhan fisiologis, status
sosial, serta aktualisasi diri. Semakin besar
kompensasi yang diterima oleh driver ojek online
maka semakin besar pula disiplin kerjanya dan
mengurangi sikap sikap curang. Sehingga dalam hal ni
kompensasi driver ojek online mempengaruhi
kepuasan kerja driver ojek online.

Kepuasan kerja adalah sikap dan penilaian positif
karyawan terhadap seluruh aspek pekerjaannya
(Robbins & Judge, 2008). Kepuasan kerja merupakan
suatu sikap yang dimiliki seseorang dalam menilai
bagaimana pekerjaannya apakah memberikan rasa
puas atau tidak dalam hidupnya. Seseorang menilai
pekerjaannya  berdasarkan aspek aspek yang
menentukan rasa puas tidaknya terhadap pekerjaan
tersebut. Kompensasi menjadi salah satu aspek
penilaian dalam menentukan kepuasan kerja. Dalam
hal ini driver ojek online memiliki kepuasan kerja yang
rendah diakibatkan adanya kompensasi yang kurang.
Hal tersebut dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
disiplin kerja driver ojek online.

Disiplin kerja adalah sikap hormat di dalam diri
karyawan, yang membuat karyawan tersebut
menyeimbangkan  antara  perilakunya  dengan
peraturan yang berlaku (Sutrisno, 2017). Seseorang
yang memiliki kepuasan kerja yang rendah
diakibatkan adanya kompensasi yang tidak sesuai
maka akan menyebabkan seseorang tersebut untuk
melakukan tindakan curang yang bertujuanuntuk
menambah pemasukan/upah yang diterimanya. Driver
ojek online yang memiliki kepuasan kerja yang rendah
akan memiliki disiplin kerja yang rendah pula. Hal ini
terlihat dari orderan fiktif ‘tuyul’ yang digunakan
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driver ojek untuk mendapatkan orderan palsu demi
mendapatkan poin, yang merugikan perusahaan
sebesar 500 juta (Prasetya, 2019). Berdasarkan hal
tersebut, dapat dilihat bahwa mereka melakukan
orderan palsu/fiktif akibat rasa kepuasan kerja yang
rendah dan menginginkan upah tambahan dengan cara
curang tersebut. Hal tersebut jelas membuktikan
bahwa kepuasan kerja yang rendah mengakibatkan
disiplin kerja yang rendah pula. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan
antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja pada driver
ojek online?

Disiplin Kerja

Disiplin adalah kemauan seseorang dengan mengerti
untuk berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku
di perusahaan (Sinambela, 2016). Disiplin adalah
sikap hormat di dalam diri katyawan, yang membuat
karyawan  tersebut  menyeimbangkan  antara
perilakunya dengan peraturan yang berlaku (Sutrisno,
2017). Disiplin merupakan ketaatan dan kehormatan
terhadap kesepakatan yang telah dibuat antara pihak
perusahaan dan karyawan (Riniwati, 2016). Selain itu,
Batjo dan Shaleh (2018) menyatakan bahwa disiplin
adalah ketundukan karyawan pada kesepakatan,
peraturan dan instruksi dari manajer atau atasannya.
Sedikit berbeda dengan, Elbadiansyah (2019) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan saha
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
melaksanakan dan menerapkan peraturan, kesepakatan
serta ketentuan yang harus dipatuhi oleh setiap
karyawan.

Bedasarkan  beberapa definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan sikap
dan perilaku hormat dan taat terhadap peraturan yang
berlaku di organisasi dimana seseorang tersebut
bekerja.Peraturan dan ketetapan yang dilanggar, tidak
dijalankan, dan diabakan berarti mencerminkan bahwa
karyawan yang berada dalam perusahaan tersebut
memiliki disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya,
apabila peraturan dan ketetapan yang ada di
perusahaan dilakukan dan dilaksanakan dengan baik
maka mencerminkan bahwa karyawam memiliki
disiplin kerja yang baik. untuk mengetahui tingkat
disiplin kerja karyawan, maka terdapat aspek aspek
yang harus dipenuhi karyawan. Dalam mengetahui
disiplin kerja karyawan, terdapat beberapa aspek aspek
dalam disiplin kerja. Sutrisno (2016) menjelskan
mengenai aspek aspek disiplin kerja yaitu:

a. Taat pada waktu

Dalam hal ini karyawan harus taat dan patuh

terhadap waktu masuk, pulang serta istirahat.
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b. Taat pada peraturan perusahaan
Dalam hal ini karyawan harus taat dan patuh
terhadap peraturan yang telah berlaku di
perusahaan.

c. Taat pada perilaku pekerjaan
Dalam hal ini karyawan taat dan paruh dalam
berperilaku dengan rekan, menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab yang sesuai dengan aturan.

d. Taat pada norma
Dalam hal ini karyawn taat dan patuh terhadap
norma norma yang berlaku dalam perusahaan.
Terdapat faktor faktor yang mempengaruhi disiplin

kerja. Singodimedjo (2000) menjelaskan faktor faktor

tersebut adalah:

a. Kompensasi
Jumlah besar kecilnya kompensasi yang diterima
oleh karyawan mempengaruhi perilaku disiplin
kerja karyawan.

b. Keteladanan pimpinan

Sikap  dan perilaku pimpinan  sangat
mempengaruhi tegaknya disiplin kerja pada
karyawan.

c. Aturan yang pasti
Aturan juga mempengaruhi disiplin  kerja
karyawan. Aturan yang dibuat secara tertulis dan
pasti akan lebih dipatuhi dan membuat karyawan
disiplin.

d. Keberanian pimpinan
Dalam hal ini pimpinan harus berani untuk
memutuskan tindakan apa apabila terdapat
karyawan yang melanggar aturan. Pimpinan harus
berani dan tegas untuk memberikan hukuman yang
jelas sesuai dengan apa yang dilanggar oleh
karyawan.

e. Pengawasan pimpinan
Adanya pengawasan dalam melakukan pekerjaan
juga memiliki pengaruh dalam perilaku disiplin
kerja karyawan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja menurut Sunyoto (2012) adalah
keadaan emosional dari individu atau karyawan baik
menyenangkan atau tidak menyenangkan tentang
individu atau karyawan tersebut memandang
pekerjaannya. Putra, Ernila, Komardi, dan Suyono
(2019) juga memberikan pendapat tentang kepuasan
kerja yang diartikan sebagai hasil persepsi yang
dimiliki oleh karyawan tentang hal-hal yang terdapat
dalam pekerjaannya dimata karyawan itu sendiri dan
usaha yang diberikan pada hal yang dinilai penting.
Kepuasan kerja adalah suatu keadaan menyenangkan
yang dimiliki oleh karyawan dalam sebuah organisasi
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yang bersumber dari berbagai hal, atau merupakan
sikap positif yang dimiliki oleh karyawan dalam hal
yang berhubungan dengan pekerjaannya (Duha, T.
2018). Sedangkan menurut Soetrisno, E (2009)
kepuasan kerja adalah suatu sikap yang dimikili oleh
karyawan terhadap pekerjaannya yang berhubungan
dengan berbagai hal seperti hal-hal yang menyangkut
faktor fisik dan psikologis, kerja sama antar karyawan,
situasi kerja, dan imbalan yang diterima. Gibson, J. L.,
Ivancevich, J. M., Donnelly, J. H., dan Konopaske, R
(2012) juga memberikan pendapat tentang kepuasan
kerja yang diartikan sebagai sikap seseorang terhadap
pekerjaannya yang berasal dari persepsinya sendiri.

Berdasarkan berbagai pengertian tentang kepuasan
kerja yang telah disebutkan diatas, bisa ditarik
kesimpulan jika kepuasan kerja adalah sebuah
perasaan dan juga pemikiran yang dimiliki oleh
karyawan terhadap tempat kerjanya tentang seberapa
puas, menyenangkan, maupun tidak menyenangkan
dalam pekerjaannya sendiri yang bisa didapatkan dari
situasi kerja, gaji yang diberikan, dan faktor-faktor
lainnya. Jewell dan Siegal 1998 (dalam Prestawan,
2010) secara garis besar membagi dimensi dadi
kepuasan kerja menjadi:

a. Aspek psikologis

Aspek biologis berhubungan dengan apa yang ada

dalam diri atau perasaan yang dialami oleh

karyawan seperti minat, sikap terhadap pekerjaan,
bakat dan minat, serta ketentraman kerja.
b. Aspek fisik

Aspek fisik berhubungan dengan kondisi fisik yang

terdapat dalam lingkungan kerja karyawan maupun

kondisi fisik dari karyawannya seperti keadaan
ruangan, penerangan, jenis pekerjaan, pengaturan
waktu istirahat, umur dan kondisi kesehatan.

c. Aspek sosial

Aspek sosial berhubungan dengan interaksi sosial

yang terjadi pada karyawan, seperti hubungan

antara karyawan dengan sesama karyawan,
karyawan dengan karyawan dengan atasan,
karyawan yang berbeda pekerjaannya, serta
bagaimana hubungan dengan anggota keluarga.

d. Aspek finansial

Aspek finansial berhubungan banyakanya jaminan

dan juga kesejahteraan karyawan seperti jaminan

sosial, fasilitasi dan promosi, besar haji, sistem
kerja, dan tunjangan.

Robbins (2008) menyebutkan ada empat faktor
yang bisa memengaruhi kepuasan kerja pada individu:
a. Pekerjaan yang secara mental menantang

Banyak orang yang memilik pekerjaan yang

memberikan  peluang untuk  menggunakan
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keterampilan dan kemampuan yang mereka miliki,

mereka mencari kebebasan dan umpan balik dari

pekerjaan yang telah dilakukan.

b. Imbalan yang wajar
Karyawan pasti menginginkan mendapatkan gaji
yang sesuai dengan pekerjaannya dan keadilan
berdasarkan tingkat keterampilan individu, standar
pembayaran  masyarakat, dan  permintaan
pekerjaan.

c. Kondisi lingkungan kerja yang mendukung
Karyawan menyukai lingkungan kerja yang
nyaman untuk bekerja, tidak berbahaya,
menggunakan fasilitas yang bersih dan relatif
modern, dan dengan alat penunjang yang lengkap
dan tentunya memadai.

d. Rekan kerja yang suportif
Bekerja dalam suatu organisasi tentunya akan
bertemu dan bekerja sama dengan rekan kerja yang
nantinya akan membuat sebuah interaksi sosial.
Rekan kerja yang suportif dan bersahabat akan
sangat membantu seseorang untuk mampu
meningkatkan kepuasan kerja mereka.

Penelitian yang membahas mengenai tema yang
sama yaitu kepuasan kerja dan disiplin kerja namun
memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian
pertama yang dilakukan oleh Manik S (2017) yang
berjudul pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin
kerja pegawai kantor camat pendalian 1V koto
Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kepuasan
kerja terhadap disiplin kerja pada pegawai kantor
camat Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
alat pengumpul data yaitu dokumentasi dan dengan
menggunakan kuisioner yang diisi oleh 33 pegawai
kantor kecamatan. Temuan dari penelitian ini adalah
kepuasan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja
pegawai sehingga terbukti dan dapat diterima
kebenarannya bahwa adanya hubungan yang erat
antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja pegawai
kantor camat pendalian IV Koto Kabupaten Rokan
Hulu dengan persamaan regresi linear sederhana yaitu
Y=38,491+0,661X dengan signifikan 0,004 .

Penelitian kedua dilakukan oleh Lengkong,
Rumayar, dan Maramis (2018) yang berjudul
hubungan antara motivasi dan disiplin kerja dengan
kinerja di Puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara motivasi dengan kinerja dan
disiplin kerja dengan kinerja pegawai di Puskesmas
Kakaskasen Kota Tomohon. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang bersifat survei
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analitik dengan pendekatan cross sectional study atau
studi potong lintang, menggunakan alat pengumpul
data yaitu kuisioner yang diisi oleh 54 pegawai tetap
Puskesmas Kakaskasen Kota Tomohon. Temuan dari
penelitian ini adalah tidak adanya hubungan antara
motivasi dengan kinerja pegawai (p=0,976) dan tidak
adaya hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja
pegawai (p=0,976) yang ada di Puskesmas Kota
Tomohon.

Penelitian ketiga dilakaukan oleh Arda M (2017)
yang berjudulu pengaruh kepuasan kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Rakyat
Indonesia cabang Putri Hijau Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja
dan disiplin karyawan terhadap kinerja kerja Bank
Rakyat Indonesia cabang Putri Hijau Medan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu
dengan sensus atau sampel jenuh dan menggunakan
alat pengumpul data yaitu kuisioner, wawancara, dan
dokumentasi yang diisi oleh 31 karyawan. Temuan
dari penelitian ini adalah kepuasan kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Bank Rakyai Indonesia
cabang Putri Hijau Medan yang didapatkan dari hasil
analisis koefisien determinasi sebesar 0,162 yang
menandakan 16,2% variabel kinerja dalat dijelaskan
oleh variabel kepuasan kerja dan cariabel disiplin
kerja. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan
disiplin kerja yang dimiliki oleh driver ojek online
dalam melakukan pekerjaannya setiap hari.

METODE

Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian  dimana angka digunakan  untuk
mengumpulkan data penelitian dan analisisnya
(Jannah, 2018). Jenis desain penelitian kuantitatif yang
digunakan vyaitu kuantitatif korelasi. Jannah (2018)
menjelaskan bahwa kuantitatif korelasi dilakukan
dengan maksud untuk mengetahui dan memahami
hubungan antara dua variabel bahkan lebih. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara kepuasan kerja dengan sisiplin kerja
driver ojek online. Lokasi penelitian ini dilakukan di
Surabaya, Jawa Timur.

Populasi adalah keseluruhan anggota partisipan
yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2017).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
driver ojek online di wilayah Surabaya. Sampel adalah
bagian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian
yang datanya diambil untuk digeneralisasikan hasilnya
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ke populasi (Jannah, 2016). Sampel pada penelitian ini
adala 38 driver ojek online. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik accidental sampling. Tenik
accindental sampling merupakan teknik pengambilan
sampel secara kebetulan oleh peneliti, tanpa
direncanakan (Jannah, 2018) . Sehingga siapa saja
yang mau mengisi data penelitian tersebut yang
menjadi subjek penelitian ini.

Penelitian yang akan dilakukan memiliki dua
variabel yaitu, variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat (Jannah, 2018).
Dalam penelitian yang akan dilakukan, variabel
bebasnya adalah kepuasan kerja. Varibale terikat
adalah variabel yang mendapatkan pengaruh dari
adanya variabel bebas dalam penelitian (Jannah,
2018). Dalam penelitian yang akan dilakukan, varibale
terikatnya adalah disiplin kerja.

Teknik pengumpulan data adalah cara cara yang
akan dilakukan demi mendapatkan data (Jannah,
2018). Terdapat data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang didapatkan secara
langsung dari narasumber pertama, sedangkan data
sekunder merupakan data yang didapatkan dari orang
ketiga (Kothari, 2004). Data primer didapatkan
melalui observasi, wawancara dan skala. Data
sekunder didaparkan melalui dokumentasi. Dalam
penelitian yang akan dilakukan, menggunakan data
primer dengan cara skala psikologi. Skala psikologi
yang digunakan yaitu skala kepuasan kerja dan skala
disiplin kerja.

Penelitian yang akan dilakukan ini menganalisa
data dengan cara teknik regresi sederhana dengan
menggunakan bantuan program SPSS 24.0 for
windows. Dalam penelitian ini dilakukan uji
normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.

1. Uji Asumsi
a) Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan dengan

tujuan untuk mengetahui apakah data penelitian

berdistribusi normal atau tidak (Gunawan, 2016).

Data penelitian yang baik adalah data yang

menunjukkan distribusi normal atau menyerupai.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah menggunakan metode Klomogrov Smirnov.

Data dikatakan berdistribusi normal apabila p >

0,05, dan sebaliknya apabila p < 0,05 dikatakan

bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.
b) Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui apakah hubungan antara dua variabel

dapat membentuk garis linear (Gunawan, 2016).
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Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah test for linearity. Dua variabel dikatakan
linear apabila nilai signifikasi > 0,05, dan
sebaliknya.
2. Uji hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja driver ojek
online Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis product moment pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengumpulkan data pada tanggal 27 April
sampai 2 Mei 2020 dengan menggunakan Kkuisioner
yang berupa skala kepuasan kerja dan skala disiplin
kerja melalui Google Form dalam pengumpulan
datanya. Dari enam hari proses pengumpulan data
tersebut peneliti mendapatkan 38 orang responden
yang merupakan driver ojek online di Kota Surabaya
yang memenuhi kriteria. Subjek penelitian ini adalah
driver ojek online yang berada di Kota Surabaya
sebanyak 38 orang yang memenuhi kriteria dari
penelitian. Tabel ini merupakan deskripsi mengenai
subjek :

Tabel 1. Deskripsi mengenai usia subjek penelitian

Usia Frekuensi
19 Tahun 1
20 Tahun
21 Tahun
22 Tahun
23 Tahun
25 Tahun
29 Tahun
31 Tahun
32 Tahun
33 Tahun
35 Tahun
37 Tahun
42 Tahun
48 Tahun
49 Tahun
50 Tahun

Total
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Tabel 2. Deskripsi mengenai lama bekerja sebagai
driver ojek online

No. Usia Frekuensi
1. 1 Tahun 10
. 2 Tahun 13
3 Lebih dari 2 tahun 15
Total 38
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah skala kepuasan kerja dan skala disiplin kerja
yang telah disebarkan kepada subjek berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kolmogorov smirnov
mengunakan aplikasi SPSS 24.0 for windows.
Sujianto (2009, dalam As'ari 2018:11) pedoman
pengambilan keputusan normalitas  dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam SPSS
adalah; (a) Nilai Sig atau signifikasi atau nilai
probabilitas < 0,05 distribusi data adalah tidak
normal,(b). Nilai Sig atau signifikasi atau nilai
probabilitas > 0,05 distribusi data adalah normal

Tabel 3. Ketentuan uji normalitas

Nilai signifikasi Keterangan

Sig > 0,05 Berdistribusi normal

Sig > 0,05 Tidak berdistribusi normal
Berikut merupakan hasil perhitungan  uji

normalitas

Tabel 4. Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 38
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 9,41027390
Most Extreme Differences Absolute ,085
Positive ,085
Negative -,041
Test Statistic ,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢54

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
kolmogorov smirnov, diketahui menghasilkan nilai
asymp. Sig 0,200. Nilai signifikasi 0,200 > dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data skala
kepuasan kerja dan disiplin kerja berdistribusi normal.

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
data dari skala kepuasan kerja dan disiplin kerja
merupakan data linear atau tidak linear. Data linear
merupakan syarat yang harus ada untuk melakukan uji
hipotesis. Uji linear pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan anova.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020
“PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR"
Surabaya, 19 September 2020

Ketentuan data dikatakan linear yaitu:

Tabel 5. Ketentuan uji linearitas

Ketentuan Keterangan
Nilai sig < 0,05 Data Linear
Nilai sig > 0,05 Data Tidak linear
Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji
linearitas
Tabel 6. Hasil uji linearitas
ANOVA Table
Sum Me
of of an F Si
Squa squ g.
res are
(combi | 3508, | 2 18; 3,2 | ,00
ned) 344 1| T, 84l 9
disp oo | Lineari | 1045, | 150‘7‘ 20, | ,00
lin 0 ty 740 40 558 0
kerja | gro | Deviati
*
o || wem | 22| 202t
B . 604 | 0| ' 21 |’
n Lineari 0
kerja ty
L 8138 | 1| 50,
Within groups 67| 6| 867
4322, | 3
total o1 | 7
Berdasarkan perhitungan anova yang telah

dilakukan menghasilkan nilai signifikasi 0,39. Nilai
signifikasi 0,39 > 0,05, sehingga data tersebut
dikatakan data linear.

Uji korelasi untuk megetahui hubungan antar
variabel dalam penelitian. dalam penelitian ini uji
hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah
kepuasan kerja berhubungn dengan disiplin kerja pada
driver ojek online. Uji korelasi menggunakan teknik
uji korelasi pearson dengan aplikasi SPSS 24.0 for
windows.

Terdapat pedoman
korelasi perason yaitu

pengambilan  keputusan

Tabel 7. Ketentuan nilai korelasi pearson

Ketentuan Keterangan
Nilai sig < 0,05 Berkorelasi
Nilai sig > 0,05 Tidak Berkorelasi
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Tabel 8. Nilai korelasi pearson

Nilai Pearson Keterangan
Correlation
0,00 -0,20 Tidak ada korelasi
0,21-0,40 Korelasi lemah
0,41-0,60 Korelasi sedang
0,61-0,80 Korelasi kuat
0,81-1.00 Korelasi sempurna

Hasil perhitungan uji hipotesis korelasi yaitu

Tabel 9. Hasil uji korelasi pearson

kepuasanker | disiplinkerj
ja a
Pearson
Correlatio 1 ,492%*
kepuasanker n
ja Sig. (2-
tailed) 002
N 38 38
Pearson
Correlatio ,492** 1
. n
disiplinkerja Sig. - o
tailed) '
N 38 38

**_ Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
korelasi pearson, nilai signifikasinya yaitu 0,002 dan
nilai pearson correlasion 0,492. Dimana nilai
signifikasi 0,002 < 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa antara variabel kepuasan kerja dengan variabel
disiplin kerja berkorelasi. Selain itu, nilai pearson
correlation menunjukkan hasil 0,492 masuk dalam
kategori 0,41-0,60, sehingga dapat dikatakan bahwa
kedua variabel ersebut memiliki korelasi sedang. Nilai
pearson corellasion menunjukkan nilai positif (0,492)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja
pada driver ojek online. Semakin tinggi kepuasan kerja
maka semakin tinggi pula disiplin kerja pada driver
ojek online.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja
pada driver ojek online. Terdapat beberapa langkah
dalam menguji data skala kepuasan kerja dan skala
disiplin kerja. Dalam melakukan uji normalitas
menggunakan klomogorv smirnov dengan bantuan
SPPS 24.0 for windows, dinyatakan bahwa data
berdistrubusi normal. Kemudian uji linearitas
menggunakan anova dengan bantuan SPSS 24.0 for
windows, menunjukkan bahwa data bersifat linaer.
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Sayarat data berdistribusi normal dan data linear
terpenuhi sehingga dapa melakukan uji hipotesis
dengan menggunakan product moment pearson atau
korelasi pearson. Hasil pengujian  uji hipotesis
menggunakan teknik korelasi pearson menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kepuasan kerja
dengan disiplin kerja pada driver ojek online. Pada
tabel menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,002 <
0,05 yang menunjukkan bahwa variabel kepuasan
kerja dan variabel disiplin kerja terdapat hubungan.
Nilai Pearson Correlation menunjukkan nilai positif
yaitu sebesar 0,492 sehingga bisa dikatakan kedua
variabel tersebut memiliki hubungan yang positif.
Hasil yang didapatkan adalah terdapat hubungan yang
positif antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja
pada driver ojek online. Dimana semakin tinggi
kepuasan kerja maka semakin ting pula disiplin kerja
pada driver ojek online.

Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan oleh
Nizar N. C (2016). Berbeda dengan subjek penelitian
ini, penelitian Nizar, M. C menggunakan subjek yaitu
pegawai rektorat X di Padang. Hasil penelitiannya
adalah kepuasan kerja memiliki hubunagn yang positif
dan signifikan dengan disiplin kerja. Nilai Pearson
Corellation antara kepuasan kerja dengan disiplin
kerja sebesar 0,835 dengan nilai signifikasi (0,000 <
0,05) yang berarti menunjukkan adanya hubungan
yang positif pada kedua variabel tersebut. Hasil
tersebut sesuai dan sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

PENUTUP

Simpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan adanya hubungan antara kepuasan kerja
dengan disiplin kerja pada driver ojek online.
Hubungan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja
bersifat positif yang artinya apabila semakin tinggi
kepuasan kerja maka semakin tinggi pula tingkat
kedisiplinan kerja pada diver ojek online. Hal ini dapat
terjadi karena pada tabel yang menunjukkan nilai
signifikasi 0,002 < 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa antara variabel kepuasan kerja dengan variabel
disiplin  kerja berkorelasi. Nilai dari pearson
corellasionnya menunjukkan nilai yang positif yaitu
sebanyak 0,492 sehingga terdapat hubungan positif
antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja dengan
kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima dan
hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara variabel kepuasan kerja dengan
disiplin kerja pada driber ojek online. Semakin tinggi
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kepuasan kerja yang dimiliki oleh seseorang maka
akan semakin tinggi pula tingkat disiplin kerjanya

Saran
1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan lebih  banyak subjek agar

mendapatkan variasi subjek yang lebih luas dan
lebih bisa menggambarkan variabel penelitian yang
diambil

2. Menggunakan variabel lain sehingga mengetahui
apa yang dapat memengaruhi disiplin kerja driver
ojek online.
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